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Abstract

Purpose. This article aims to design a security system for library circulation services
based on facial recognition, focusing specifically on collection lending services. The
proposed system seeks to usher libraries into a new era where efficiency and security are
prioritized, while also serving as an example of innovation in modern library circulation
security systems.

Methodology. The system design follows an object-oriented approach, employing the
UML language with activity diagrams and use case diagrams to model the processes.

Results and discussion. The proposed system includes a use case diagram that outlines
system activities and the relationships between actors and the system, as well as an
activity diagram that details the structured flow of the book borrowing process,
integrating facial recognition technology.
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Face Recognition Conclusions. Facial recognition is proposed as a means to enhance the security of library

book borrowing processes by providing automatic, dual-layer identity verification. By
implementing facial recognition in the circulation service security system, libraries are
expected to prevent unauthorized access and misuse while improving service efficiency.

1. Pendahuluan

Perpustakaan merupakan pusat informasi dan pengetahuan yang vital bagi masyarakat
(Eskha, 2018). Dalam operasional sehari-hari, perpustakaan menghadapi berbagai
tantangan terkait manajemen keamanan layanan sirkulasi. Sirkulasi bahan pustaka adalah
elemen vital dalam aktivitas perpustakaan, baik itu di perpustakaan umum dalam
masyarakat maupun di perpustakaan yang ada di institusi pendidikan seperti perguruan
tinggi atau sekolah (Purwanti & Rahmah, 2012). Salah satu tantangan utama adalah
memastikan keamanan dan keakuratan identifikasi pengguna untuk mencegah
penyalahgunaan layanan dan kehilangan koleksi.

Kehilangan koleksi adalah masalah utama dalam keamanan perpustakaan, sehingga
perpustakaan harus menemukan cara yang efisien untuk mengelola, memelihara, dan
mengamankan koleksi. Sistem keamanan perpustakaan memainkan peran penting dalam
melestarikan koleksi yang ada (Nuansa & Rohmiyati, 2019). Tindakan ini dilakukan untuk
menjamin kelangsungan ketersediaan informasi di perpustakaan. Kemudian dengan
adanya sistem keamanan memberi rasa aman bagi staff perpustakaan dan sumber
informasinya.

Sistem layanan sirkulasi tradisional yang menggunakan kartu anggota dan Personal
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Identification Number (PIN) telah memberikan solusi dasar untuk tantangan ini. Namun,
metode ini memiliki beberapa kelemahan. Kartu anggota dapat hilang atau dicuri, dan PIN
dapat dilupakan atau disalahgunakan. Sejalan dengan hasil penelitian Kevin Berlianto
Imaman yang menunjukkan bahwa koleksi dapat disalahgunakan melalui tindakan
pencurian, vandalisme, perobekan, atau pinjaman yang tidak sah. Pelanggaran oleh
peminjam tidak sah termasuk meminjam koleksi tanpa mengikuti prosedur yang
ditetapkan, menggunakan kartu keanggotaan orang lain, dan melebihi batas jumlah
koleksi yang diperbolehkan untuk dipinjam (Imaman, 2018).

Tujuan dari sistem keamanan perpustakaan adalah untuk menghentikan penggunaan
yang tidak sah dari koleksi yang disimpan di perpustakaan. Dalam rangka menjaga
keutuhan koleksi perpustakaan, ada tiga faktor yang harus menjadi pertimbangan
(Syaikhu, 2011, as cited in Nuansa & Rohmiyati, 2019). Faktor-faktor ini mencakup fitur
keamanan fisik perpustakaan, seperti struktur bangunan, keberadaan penjaga keamanan,
serta hardware seperti kunci dan jendela. Pemanfaatan sistem keamanan seperti CCTV,
RFID, dan barcode juga merupakan bagian dari faktor-faktor tersebut. Selain itu ada juga
rencana, prosedur, dan keamanan kebijakan. Williams T. Saibakumo dalam penelitiannya
menyatakan bahwa penting bagi perpustakaan untuk memperluas, memodernisasi
layanan informasi dan mengakomodasi sebanyak mungkin layanan berbasis teknologi
untuk keberlangsungan keberadaan dan perlindungan perpustakaan di era digital
(Saibakumo, 2021).

Teknologi pengenalan wajah (face recognition) menawarkan solusi yang lebih modern
dan efisien untuk mengatasi masalah ini. Face recognition adalah salah satu teknologi
kecerdasan buatan (Al) paling signifikan dan berkembang pesat saat ini tersedia untuk
tujuan keamanan dan penegakan hukum (Smith & Miller, 2022). Face recognition
memanfaatkan fitur biometrik unik setiap individu, yang dianggap kuat saat membangun
sistem keamanan (Syarif & Baharuddin, 2023). Selanjutnya teknologi ini mengekstrak
informasi dari sinyal, menganalisisnya, dan kemudian menerjemahkannya menjadi
keluaran yang dapat dikenali (Shadiev et al., 2020), sehingga face recognition memberikan
tingkat keamanan yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Teknologi ini
mampu mengidentifikasi dan memverifikasi identitas pengguna secara cepat dan akurat
(Setiawan et al., 2020). Selanjutnya metode verifikasi wajah adalah teknologi biometrik
yang dapat diandalkan dan efisien, tidak memerlukan penggunaan objek seperti kartu,
kata sandi, atau pin untuk verifikasi identitas (Sunardi et al., 2022).

Sistem identifikasi face recognition saat ini banyak digunakan di era modern. Wajah
merupakan salah satu identifikasi yang memiliki tingkat keakuratan tinggi. Terdapat
beberapa ciri pembeda pada wajah sehingga menjadi ciri khas tubuh manusia (Sumarsono
& Harefa, 2023a). Wajah dapat digunakan untuk mengenali seseorang, seperti untuk
kebutuhan meminjam buku pada perpustakaan. Berdasarkan hal ini tentunya dapat
meningkatkan efisiensi operasional layanan sirkulasi perpustakaan dan kenyamanan bagi
pengguna.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan penerapan face recognition
di perpustakaan. Penelitian dari Pradipta et al. (2020) pada tahun 2020 menunjukan jika
terdapat lebih dari sepuluh sampel gambar, jarak antar sampel antara 30 dan 100 cm, dan
kondisi wajah normal, sistem dapat dianggap ideal. Dengan pengaturan yang sesuai dan
algoritma yang digunakan, rata-rata nilai persentase akurasi yang dicapai untuk
mengidentifikasi wajah seseorang adalah 91,42%. Dalam konteks ini, perancangan sistem
keamanan layanan sirkulasi perpustakaan berbasis face recognition menjadi sangat
relevan. Kemudian Ressa & Arifin (2024) dalam penelitiannya tentang implementasi
metode Local Binary Pattern Histograms pada aplikasi Face Recognition menyatakan
bahwa implementasi teknologi face recognitiondi perpustakaan dapat membawa manfaat
signifikan seperti peningkatan keamanan data, pengelolaan keanggotaan yang lebih
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efisien dan pengoptimalan layanan berbasis teknologi pengenalan wajah bagi pengguna
perpustakaan. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, sistem dalam penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan keamanan, tetapi juga untuk mengoptimalkan
proses layanan, salah satu layanan perpustakaan tersebut ialah layanan sirkulasi, sehingga
dengan optimalnya sebuah layanan dapat menyediakan pengalaman pengguna yang lebih
memuaskan.

Menurut Obiagwu (as cited in Nuansa & Rohmiyati, 2019) tentang Evaluasi Sistem
Keamanan Perpustakaan Bagi Perlindungan Koleksi Di Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2019, tindakan penyalahgunaan koleksi salah satunya adalah peminjaman
tidak sah, perhatian yang cermat harus diberikan pada beberapa bidang pemanfaatan
teknologi, seperti barcode, radio frequency identification (RFID), closed circuit televition
(CCTV), dll, untuk menjaga keutuhan koleksi perpustakaan. Sejalan dengan hal tersebut
penerapan teknologi pada perpustakaan seperti face recognition dapat memastikan
bahwa akses layanan sirkulasi dibatasi untuk pengguna yang berwenang, sehingga
mengurangi risiko kehilangan koleksi dan penyalahgunaan layanan seperti peminjaman
tidak sah.

Oleh karena itu, penelitian dan perancangan sistem keamanan berbasis face recognition
dalam layanan sirkulasi perpustakaan menjadi penting. Sejalan dengan tujuan artikel ini
ialah membuat rancang bangun sistem keamanan layanan sirkulasi perpustakaan berbasis
face recognition. Rancangan sistem keamanan pada artikel ini berfokus pada layanan
peminjaman koleksi. Kemudian rancangan sistem ini diharapkan dapat membawa
perpustakaan ke era baru di mana keamanan dan efisiensi menjadi prioritas, serta
memberikan contoh inovasi dalam sistem keamanan layanan sirkulasi perpustakaan
modern.

2. Metode

Pada perancangan ini menggunakan metode perancangan berorientasi objek (lihat
Gambar 1) kemudian instrumen yang digunakan ialah Unified Modelling Language (UML).
Perangkat perancangan sistem dalam perancangan ini mencakup use case diagram dan
activity diagram. Menurut Booch (as cited in Yusman, 2018), UML adalah bahasa yang
dianggap sebagai standar dalam perancangan perangkat lunak. Biasanya UML digunakan
untuk membuat dokumentasi dari sistem perangkat lunak yang kompleks. UML adalah
bahasa standar yang banyak digunakan untuk mengilustrasikan proses analisis dan desain
sistem yang berbasis objek. Beberapa jenis diagram UML yang digunakan dalam
perancangan ini adalah use case diagram yaitu urutan interaksi yang saling terhubung
antara sistem dan aktor. Selanjutnya activity diagram yakni salah satu jenis diagram UML
yang dapat mewakili setiap proses yang terjadi dalam suatu sistem.
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Lemahnya sistem keamanan dan keakuratan

IDENTIFIKASI identifikasi pengguna pada perpustakaan
MASALAH | dapat menyebabkan penyalahgunaan layanan
dan kehilangan koleksi.
Merancang sistem keamanan berbasis face
MENENTUKAN recognition pada perpustakaan bagian
TUJUANDAN layanan sirkulasi perpustakaan. Sistem
BATASAN keamanan perpustakaan untuk melestarikan
MASALAH koleksi dan mencegah penyalahagunaan

TAHAPAN

layanan.

PERANCANGAN

Melakukan studi literatur melalui buku, jurnal,
prosiding dan dokumen yang berkaitan
dengan masalah perancangan sistem

keamanan perpustakaan dan teknologi face

recognition.

STUDI

LITERATUR

Mengunakan metode berorientasi objek

. METODE melalui bahasa pemodelan standar yakni UML
1 PERANCANGAN o {unified Modeling Language). Diagram yang
SISTEM digunakan dalam pernacangan ini adalah use

case diagram dan activity diagram.

Gambar 1. Tahapan Perancangan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Use Case Diagram Sistem Keamanan Layanan Sirkulasi dengan Face Recognition

Tahapan penggunaan layanan perpustakaan dimulai dengan melakukan /ogin, diikuti
dengan memanfaatkan layanan katalog online (OPAC) untuk mencari data katalog dan
memverifikasi apakah perpustakaan memiliki koleksi yang diperlukan, sekaligus
memperoleh informasi terkait lokasi koleksi tersebut. Pemustaka kemudian dapat
memilih kategori koleksi berdasarkan sistem Dewey Decimal Classification yang
mencakup kategori seperti karya umum, filsafat, agama, ilmu sosial, bahasa, ilmu alam,
ilmu terapan, seni, sastra, geografi, dan sejarah. Selanjutnya, transaksi peminjaman koleksi
dapat dilakukan secara mandiri menggunakan teknologi RFID di Station Self Check-in,
dengan memindai kartu anggota dan memastikan validitas data pemustaka melalui
deteksi wajah menggunakan teknologi Face Recognition. Akhirnya, pemustaka dapat
melakukan transaksi pengembalian koleksi sesuai prosedur yang berlaku. Tapan tersebut
dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.
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Layanan Sirkulasi

PEMUSTAKA

Scan Kartu Anggota

Transaksi
Pengembalian

s Face Recognition

Station Self
Check In Buku

Gambar 2. Use Case Diagram Layanan Sirkulasi

Diagram pada Gambar 2 menjelaskan sistem layanan sirkulasi yang melibatkan dua
orang aktor yakni pemustaka dan pustakawan. Selanjutnya untuk aktor pustakawan,
sistem memberikan akses seluruh use case kepada pustakawan, termasuk di dalamnya
seperti melakukan /nput, editdan delete data koleksi dan data anggota, kemudian laporan.
Tiga use caseini hanya diberikan untuk aktor pustakawan.

Sistem layanan sirkulasi perpustakaan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari
dua aktor utama, yaitu pemustaka dan pustakawan. Sebagai aktor eksternal, pemustaka
memerlukan akses untuk menyelesaikan prosedur peminjaman dan pengembalian koleksi
secara mandiri. Oleh karena itu, sistem menyediakan fitur-fitur seperti /ogin, pencarian
katalog melalui OPAC, akses berbagai kategori koleksi, serta transaksi peminjaman dan
pengembalian yang dapat dilakukan secara se/f service menggunakan teknologi RFID dan
pengenalan wajah.

Dengan demikian, kebutuhan dasar pemustaka untuk mendapatkan informasi tentang
koleksi dan melakukan proses sirkulasi dapat terpenuhi secara mandiri dan praktis tanpa
harus bergantung pada pustakawan. Namun, sistem juga tetap memastikan kontrol dan
keamanan transaksi dengan menggunakan identifikasi digital dan biometrik. Sementara
itu, sebagai internal perpustakaan, pustakawan membutuhkan akses untuk mengelola
data, melakukan 7nput, edit, hingga pembuatan laporan. Fungsi-fungsi ini hanya dimiliki
oleh pustakawan agar proses pengaturan dan pengawasan sistem tetap terkendali.
Sehingga pelayanan tetap berjalan sesuai standar dan kebijakan perpustakaan. Dengan
demikian, sistem layanan sirkulasi dirancang secara seimbang untuk memenuhi
kebutuhan kedua aktor utama, yaitu pemustaka dan pustakawan. Diharapkan sistem ini
dapat mendukung proses sirkulasi secara lebih efektif dan memuaskan bagi pemustaka.

3.2. Activity Diagram Sistem Keamanan Layanan Sirkulasi dengan Face Recognition
3.2.1 Activity Diagram Login

Proses /ogin perpustakaan dimulai dari pemustaka yang datang ke perpustakaan dan
melakukan errorkartu anggota pada sistem. Pada tahap ini, terdapat dua kemungkinan:

Daluang: Journal of Library and Information Science, 4(2) 2024

86



H. Murdani et al.

valid atau invalid. Jika errorinvalid, pemustaka dapat mencoba hingga tiga kali; jika tetap
invalid, sistem akan menunjukkan error, dan pemustaka diarahkan untuk menghubungi
pustakawan. Sebaliknya, jika errorvalid, database akan menerima dan menyimpan data,
memungkinkan pemustaka untuk berhasil masuk ke sistem dan menyelesaikan proses
login. Berikut activity diagram yang ditunjukkan Gambar 3 mengenai proses /login
perpustakaan.

Activity Diagram Login

Pemustaka Sistem Datahase Pustakawan

1
Datang ke Scan Kartu
Perpustakaan Anggota

Invalid *_ Valid

Scan Kartu
Anggota

Invalid . Valid

Scan Kartu
Anggota

Invalid . Valid

Bantuan
T Pustakawan

® Menyimpan Data

Berhasil

Masuk

Gambar 3. Activity Diagram Login

Rancangan proses /ogin digunakan untuk mengatur pemeriksaan identitas pemustaka
secara mandiri meskipun masih diawasi saat menggunakan fasilitas perpustakaan.
pemustaka bisa melakukan sendiri verifikasi identitasnya dengan menggunakan kartu
anggota dan alat error, namun petugas juga akan memantau jika terjadi hambatan. Hal ini
memungkinkan pemustaka masuk secara mandiri tanpa bantuan langsung petugas,
sementara pengelola masih bisa mengawasi proses verifikasi dan menangani masalah bila
dibutuhkan. Oleh karena itu, rancangan proses /ogin dipercaya mampu menyelesaikan
tugas pemeriksaan identitas pemustaka secara mandiri tetapi juga tetap terkendali.

3.2.2 Activity Diagram Penggunaan (OPAC)

Penggunaan OPAC oleh pemustaka untuk mencari koleksi perpustakaan dimulai
dengan pemustaka membuka portal OPAC perpustakaan dan memasukkan kata kunci,
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seperti nama penulis, judul buku, subjek, atau penerbit, ke dalam kolom pencarian. Sistem
kemudian menggunakan kata kunci tersebut untuk melakukan pencarian dan
menampilkan hasil penelusuran berupa jumlah buku yang sesuai. Jika pemustaka
membutuhkan informasi lebih rinci mengenai posisi dan status buku, mereka dapat
mengeklik opsi "Detail Cantuman,” yang akan menampilkan informasi lengkap, termasuk
nama penulis, penyunting, nomor panggil, ISBN, subjek, nomor klasifikasi, bahasa,
penerbit, tempat dan tahun penerbitan, serta status ketersediaan buku. Apabila buku
tersedia, pemustaka dapat menuju rak buku untuk mengambilnya, dan proses pun selesai.
Berikut activity diagram pada Gambar 4 yang menjelaskan penggunaan OPAC oleh
pemustaka untuk mencari koleksi perpustakaan.

Pemustaka Web Sistem
. Membuka
Portal OPAC
Ketika Kata
Kunci di Kolom
Pencarian
Melakukan
Pencarian Sesuai
Kata Kunci
Klik Tombol )
Detail Tampilan Informasi
Cantuman Jumlah Koleksi
Tampilan
Detail Buku
. Tersedia Tidak
Menuju Rak Tersedia
Koleksi

Ketersediaan
Koleksi
)

Gambar 4. Activity Diagram Penggunaan (OPAC)

Penelusuran koleksi yang dilakukan melalui OPAC dirancang untuk menyediakan data
buku secara mandiri dan memudahkan akses pemustaka. Sistem pencarian ini dapat
mendukung proses peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan degan cara yang
efektif. Proses pencarian buku yang bersifat mandiri ini diharapkan menunjang akses
pemustaka untuk memperoleh informasi buku tanpa kendala serta mendukung transaksi
buku seperti peminjaman dan pengembalian di perpustakaan dengan lancar dan efisien.

3.2.3 Activity Diagram Koleksi

Proses pencarian koleksi yang tersedia dimulai dengan pemustaka menuju rak koleksi
setelah memperoleh informasi buku dari OPAC. Pemustaka kemudian mencari buku di rak,
dengan dua kemungkinan hasil: buku ditemukan atau tidak ditemukan. Jika buku
ditemukan, proses penelusuran selesai. Namun, jika buku tidak ditemukan, pemustaka
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dapat meminta bantuan pustakawan layanan tandon, yang juga memiliki dua
kemungkinan hasil: buku tersedia atau tidak tersedia. Terlepas dari hasilnya, setelah
meminta bantuan pustakawan, proses penelusuran koleksi dinyatakan selesai. Berikut
activity diagram penelusuran koleksi yang dilakukan melalui OPAC yang diilustrasikan
pada Gambar 5.

Activity Diagram Koleksi

Pemustaka Rak Buku Pustakawan

Menuju Rak

berdasarkan Mencari

informasi dari Buku

OPAC
; Tidak
Ditemukan Ditaritikai Bantuan
Pustakawan
Layanan Tandon
s Tidak
Lo Tersedia
L]

Gambar 5. Activity Diagram Koleksi

Diagram pada Gambar 5 mengilustrasikan tahapan dan hasil yang mungkin terjadi
dalam penelusuran koleksi fisik secara langsung di perpustakaan. Proses terstruktur dan
terorganisasi dengan baik untuk memastikan pemustaka dapat menemukan buku yang
dicarinya.

3.2.4 Activity Diagram Peminjaman Koleksi dengan Sistem Keamanan menggunakan
Face Recognition

Rancangan sistem keamanan layanan sirkulasi perpustakaan berbasis face recognition
dimulai dengan pemustaka mencari buku melalui Onl/ine Public Access Catalogue (OPAC);
jika buku tersedia, pemustaka mengambilnya dari rak koleksi. Selanjutnya, pemustaka
membawa buku ke mesin sistem station self check-in dan mengklik tombol mulai,
dilanjutkan dengan error kartu anggota. Setelah itu, sistem meminta pemustaka
melakukan verifikasi wajah menggunakan face recognition untuk memastikan kecocokan
identitas dengan pemilik kartu anggota. Jika verifikasi wajah gagal hingga tiga kali, sistem
akan error, dan pemustaka perlu meminta bantuan pustakawan. Namun, jika verifikasi
berhasil, langkah berikutnya adalah error buku di mesin self check-in. Sistem kemudian
menampilkan data buku dan anggota yang valid, menyimpan data tersebut, dan proses
diakhiri dengan pencetakan struk peminjaman buku. Berikut activity diagram pada
Gambar 6 yang menjelaskan proses dan ilustrasi peminjaman koleksi dengan sistem
keamanan menggunakan face recognition.
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Activity Diagram Peminjaman Buku

Pemustaka Sistem Pustakawan

i

‘ Search Buku OPAC

| Ambil Buku Ya Tidak
| diRak =

Kokedcs|
: I _
] 3 Station
Klik Mulai ‘4— Self
Check in

]
Scan
Kartu

Anggota
]
Deteksi
Wajah/ Face
Recognition

Valid nvalid

Deteksi
Wajah

Invalid

Deteksi
Wajah

Invalid

EROR/tidak
dapat melakukan
peminjaman

Scan Buku
di Station
Self Check
in

|

Tampilkan

Data Buku
dan Data
Anggota

Peminjaman
Buku
Berhasil

Ambil Struk

Menerima
Data

]

Gambar 6. Activity Diagram Peminjaman Koleksi dengan Sistem Keamanan
menggunakan Face Recognition
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= eyl ) e <0 ) face not detected
oAy SleY

e ) Data Anggota s ) Maat anda tidak memenuhi

1 U\ < syarat sebagai peminjam buku,
— Silahkan hubungi pustakawan!
|/ [\ CE—

( ) ( )

f

| ) Silahkan scan buku
-
!

Gambar 7. Face Recognition (wajah terdeteksi dan Wajah tidak terdeteksi)

Sistem dirancang untuk menunjang proses peminjaman secara mandiri melalui station
self check-in. Pemustaka melakukan pencarian awal buku di OPAC guna mengetahui
ketersediaannya. Verifikasi identitas dilakukan dengan error kartu anggota dan face
recognition untuk memastikan peminjam buku adalah pemegang kartu tersebut (lihat
Gambar 7). Jika tidak sesuai setelah beberapa percobaan, diperlukan bantuan petugas.
Namun jika valid, dilanjutkan dengan memindai kode buku untuk merekam data
transaksi. Kemudian sistem menerima, menyimpan data transaksi, serta mencetak tanda
peminjaman. Rancangan ini diharapkan dapat mempercepat dan mengamankan proses
peminjaman secara mandiri di perpustakaan.

3.2.5 Activity Diagram Pengembalian Koleksi

Activity diagram sistem pengembalian buku ditunjukkan pada Gambar 8 di mana
proses sistem pengembalian buku di perpustakaan diawali dengan pemustaka datang ke
perpustakaan sambil membawa buku yang ingin dikembalikan, kemudian meletakkannya
pada station self-check-in. Sistem secara otomatis akan memindai buku menggunakan
teknologi Radio Frequency Identification (RFID). Jika buku tidak terdeteksi oleh sistem,
mesin akan berbunyi untuk meminta pemustaka menghubungi pustakawan guna
menyelesaikan denda keterlambatan. Sebaliknya, jika buku terdeteksi, sistem akan
menampilkan judul buku dan data anggota pada layar monitor, lalu secara otomatis
menerima dan menyimpan data tersebut. Setelah itu, pemustaka dapat meletakkan buku
pada bookdrop yang disediakan, dan proses pengembalian buku pun selesai.

Sistem pengembalian koleksi dirancang untuk memudahkan dan mempercepat proses
pengembalian buku karena dapat dilaksanakan secara mandiri tanpa bantuan
pustakawan. Pembacaan data buku secara otomatis menggunakan RFID menjadikan
transaksi lebih cepat dan efektif. Penerapan teknologi terkini seperti RFID bermanfaat
untuk mengembangkan layanan digital di perpustakaan. Secara keseluruhan sistem ini
diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pemustaka dan produktivitas
perpustakaan.
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Activity Diagram Pengembalian Buku

Datang ke
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Menerima dan ‘
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|

Letakan Buku
pada Bookdrop

(o)

Gambar 8. Activity Diagram Pengembalian Koleksi

3.3. Perancangan Sistem Face Recogniton Pada Perpustakaan

Perancangan sistem adalah deskripsi baru yang secara detail menjelaskan langkah-
langkah lebih lanjut dari proses analisis sistem (AP, 2021). Perancangan sistem yang
diusulkan merupakan langkah pertama dalam persiapan membangun sistem yang
dimaksud dan memberikan gambaran yang jelas tentang prosedur pengguna (Sunarya et
al., 2020). Konsep keamanan dilihat sebagai sebuah mekanisme pengatur yang bertujuan
untuk menghindari kerugian mendadak atau kehilangan barang berharga tanpa alasan
yang dapat dijelaskan. Ketika diterapkan dalam konteks perpustakaan, Perancangan
sistem keamanan ini dapat diinterpretasikan sebagai sebuah instrumen untuk menjaga
semua aset yang dimiliki oleh perpustakaan. terutama koleksi dari individu yang tidak
bertanggung jawab dan terlibat dalam aktivitas ilegal, termasuk pencurian dan kerusakan
(Erlianti, 2017).

Berdasarkan hal tersebut artikel ini mengusulkan perancangan sistem keamanan
layanan sirkulasi perpustakaan. Perancangan sistem keamanan ini bertujuan untuk
menjelaskan sistem yang diusulkan sebagai perbaikan dari sistem yang sedang beroperasi,
dimana sistem yang sedang beroperasi. Merujuk pada keseluruhan proses peminjaman
dalam layanan sirkulasi yang dilakukan oleh pengguna secara mandiri. Di sisi lain, sistem
yang diusulkan ini lebih fokus pada meningkatkan keamanan dalam aspek peminjaman
koleksi pada layanan sirkulasi. Rancangan yang diusul untuk keamanan layanan sirkulasi
berfokus pada penambahan teknologi face recognition di bagian peminjaman koleksi.
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Sistem ini tanpa harus melakukan dengan cara manual. Di sini uzser melakukan double
verifikasi identitas, dengan ini perpustakaan dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada seperti penyalahgunaan peminjaman tidak sah.

Secara umum cara kerja face recognition adalah dengan teknik yang dihasilkan
komputer yang mengenali wajah seseorang dari gambar yang diambil dengan kamera
(Alfauzan et al., 2017). Face recognition adalah metode pemrosesan gambar yang
membandingkan bentuk, tekstur, dan banyak fitur wajah lainnya yang dapat diidentifikasi.
Gambar wajah seseorang yang ditangkap oleh webcam atau kamera adalah gambar yang
didefinisikan. Dari segi matematika, gambar merupakan fungsi (lanjutan) dari banyaknya
cahaya dalam ruang dua dimensi. Pengenalan wajah pada aplikasi ini sendiri
membandingkan wajah pengguna yang ditangkap dengan wajah yang sebelumnya
disimpan dalam database dengan menggunakan kamera (Kurnia et al., 2021).

Pengusulan sebuah rancangan sistem jika berlanjut pada tahap penerapan tentunya
akan ada pertimbangan dan juga kebutuhan yang harus dipersiapan. Dalam implementasi
perancangan face recognitionbanyak pengetahuan tentang deteksi wajah yang diperlukan
untuk pengenalan, termasuk metode dan alat yang digunakan untuk membuat sistem
keamanan berbasis wajah (Taib et al., 2021). Kemudian pertimbangan dalam memilih
hardware yang tepat sesuai kebutuhan sistem agar penerapan teknologi face recognition
berjalan dengan baik. Secara umum spesifikasi kamera, server, jaringan perlu diperhatikan
agar mendapatkan hasil yang maksimal. Kamera merupakan komponen penting yang
berpengaruh terhadap akurasitas sistem. Selanjutnya spesifikasi server juga perlu
diperhatikan. Selain itu, jaringan yang stabil dan cepat sangat dibutuhkan untuk
mendukung streaming video dari beberapa kamera sekaligus. Hal ini sejalan dengan
Sumarsono dan Harefa (2023b) yang menyatakan bahwa untuk mengimplementasikan
sistem face recognition yang telah dirancang, membutuhkan spesifikasi perangkat keras
yang mendukung.

Salah satu komponen perangkat keras ialah kamera. Kamera dengan resolusi tinggi
dapat menangkap fitur wajah secara jelas. Sejalan dengan penelitian dari Adi Sapto
Raharjo, dkk bahwa karena setiap jenis kamera memiliki kualitas yang berbeda, maka jenis
kamera yang digunakan (webcam) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengenalan wajah. Dalam berbagai keadaan, pendekatan PCA Adaboost dan Eigenfaces
memiliki tingkat keberhasilan rata-rata sebesar 72,6% untuk identifikasi wajah (jarak
objek ke sensor, pencahayaan, posisi, karakteristik, dan ekspresi wajah) (Raharjo et al.,
2019). Berdasarkan hal tersebut penting untuk mempertimbangkan resolusi kamera
dalam penerapan face recognition pada perpustakaan untuk layanan sirkulasi.

Kemudian Sanger (2024) dalam penelitiannya mengenai perancangan face recognition
menjelaskan bahwa analisis kebutuhan sistem seperti perangkat keras yang dibutuhkan
dan dapat digunakan untuk penerapan face recognition, antara lain sistem pengenalan
wajah menggunakan Raspberry Pi 4 dengan RAM 4 GB, kartu SD 64 GB, port Gigabit
Ethernet, dan port USB 2.0 serta 3.0 untuk mengeksekusi program. Video direkam
menggunakan Logitech C930E HD Webcam 1080p, sementara intensitas cahaya diukur
menggunakan Digital Lux Meter AS803 dengan rentang pengukuran 0 hingga 200.000 lux.
Raspberry Pi 4 dihubungkan ke laptop Asus ROG GL503VD melalui switch, di mana laptop
tersebut memiliki spesifikasi prosesor Intel Core i7-7700HQ, RAM 16 GB, Intel HD Graphics
630, SSD 512 GB, dan NVIDIA GeForce GTX 1050 4GB yang digunakan untuk
pengembangan sistem, termasuk menulis kode, kompilasi, dan pengujian program.

Perancangan sistem face recognition di perpustakaan jika diimplementasikan
membutuhkan pertimbangan yang matang. Termasuk pemilihan teknik pendeteksian
wajah, perangkat keras yang sesuai, serta infrastruktur jaringan yang stabil dan cepat.
Selain itu, perlu juga memperhatikan berbagai kondisi operasional. Sejalan dengan
Fahrizandi (2020) yang mengungkapkan bahwa dalam memilih dan memanfaatkan
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teknologi informasi, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang
mempengaruhi, seperti ukuran perpustakaan, tipe perpustakaan yang bersangkutan,
sumber dana yang tersedia, serta kebutuhan spesifik perpustakaan itu sendiri. Hal ini
menjadi tanggung jawab pustakawan agar teknologi yang diterapkan dapat berfungsi
secara efektif dan efisien. Kemudian Muis (2024) juga mengungkapkan bahwa persiapan
yang paling krusial dalam mewujudkan teknologi informasi di perpustakaan adalah biaya,
karena untuk mendirikan perpustakaan berbasis teknologi dibutuhkan biaya yang tidak
sedikit, mulai dari peralatan yang dibutuhkan hingga berbagai detail yang perlu
diperhatikan.

Penelitian-penelitian terdahulu terkait penerapan face recognition yang tercantum di
atas juga menunjukkan bahwa kualitas kamera, spesifikasi server, dan jaringan yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi face recognition.
Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, perpustakaan dapat merancang dan
mengimplementasikan sistem face recognition yang efisien dan akurat untuk layanan
sirkulasi dan keamanan. Pertimbangan spesifikasi perangkat keras yang tepat dan
pemilihan teknik yang sesuai akan memastikan bahwa teknologi ini berfungsi dengan baik
dan memberikan manfaat maksimal bagi pengguna perpustakaan. Sebagaimana menurut
O'Brien (2010) (as cited in Bratha, 2022), sistem informasi manajemen yang efektif
merupakan integrasi terstruktur antara manusia, teknologi perangkat keras, perangkat
lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data, yang bekerja secara sinergis untuk
mencapai tujuan organisasi.

4. Kesimpulan

Rancangan sistem keamanan berbasis face recognition pada layanan sirkulasi
perpustakaan direncanakan meliputi use case diagram yang memperlihatkan kegiatan-
kegiatan sistem beserta keterkaitannya dengan aktor-aktor yang terlibat dalam sistem
tersebut, serta activity diagram yang menjelaskan alur proses peminjaman buku secara
terstruktur dengan mengintegrasikan teknologi pengenalan wajah. Face recognition
diintegrasikan pada proses peminjaman buku di perpustakaan untuk melakukan double
verifikasi identitas pemustaka secara otomatis. Penerapan face recognition dalam sistem
keamanan layanan sirkulasi perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan keamanan
dengan mencegah penyalahgunaan layanan oleh pihak yang tidak sah. Selain itu,
penerapan sistem face recognition juga dapat meningkatkan efisiensi layanan
perpustakaan.
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